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MOTTO 
 
 

أَلَم تروا أَنَّ اللَّه سخّر لَكُم ما في السّماوات وما في الأرضِ وأَسبغَ 

علَيكُم نِعمه ظَاهرةً وباطنةً ومن النّاسِ من يجادلُ في اللَّه بِغيرِ علْمٍ 

 ولا هدى ولا كتابٍ منِيرٍ

 
 
 

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-
Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang 

membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan 
atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. 

(QS. Luqman ayat 20)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                            
1 Depatemen Agama Republik Indnesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. 

Karya Toha Putra, 2002), hal. 580. 
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ABSTRAK 

 

ERLINDA NURYASTUTI. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Kelas VII di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara 
kritis tentang proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Kelas VII di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan pelaksanaan 
Pembelajaran Agama Islam yang ada di SMP tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Obyek dari penelitian ini 
ialah pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII di 
SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari 
makna tersebut ditarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan (1). Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Kelas VII di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, 
secara garis besar dimulai dari kegiatan pembukaan, kegiata inti, dan kegiatan 
penutupan. Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI kelas VII di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta belum berjalan dengan efektif dan kondusif. Hal ini dapat diketahui 
dengan masih adanya siswa yang sibuk sendiri, rame, tidur, dan lain sebagainya 
pada saat pelajaran PAI di kelas berlangsung. Guru PAI menggunakan metode 
pembelajaran yang monoton, sehingga siswa merasa jenuh pada saat proses 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar mempunyai 
ciri khas antara lain:  Pertama, bahwa pembelajaran Keislaman juga terserap 
dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu umum. Kedua, adanya penggunaan metode 
Tah{sin/Ta}hfidz} Al-Qur’an untuk memberikan siswa kemampuan menghafal 
Al-Qur’an dan melantunkan Al-Qur’an dengan indah. Ketiga, adanya Sirah 
Nabawiyah untuk menjadikan siswa berkepribadian luhur sebagaimana 
kepribadian Nabi Muhammad SAW. Keempat, adanya suasana spiritual di SMP 
IT Abu Bakar Yogyakarta. Keempat hal tersebut menjadi ciri khas di SMP IT Abu 
Bakar Yogyakarta, sehingga disebut sebagai Sekolah Islam Terpadu (SIT). 
(2) Hasil dari pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
adalah cukup memuaskan, meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di 
kelas kurang efektif dan kondusif, namun karena SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
merupakan Sekolah Full Day School dan Boarding School maka pembelajaran 
PAI tidak hanya dilakukan di kelas saja, di asrama program kepesantrenan 
berjalan dengan baik sehingga hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran 
PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tidak jauh dari tujuan pelaksanaan 
pembelajaran PAI itu sendiri. Hasil yang diperoleh merupakan ukuran dari 
tercapaianya tujuan pembelajaran PAI yaitu bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI 
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bertujuan untuk menciptakan siswa yang berkepribadian muslim dan berbudi 
luhur. (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI kelas 
VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ada dua yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha secara sadar, 

berkelanjutan, dan sistematis untuk mengembangkan potensi manusia dengan 

melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 

telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.1 

Oleh karena itu dengan adanya pendidikan agama Islam diharapkan 

dapat membentuk peserta didik yang mampu mengembangkan potensi rasa 

agama dan mampu menanamkan sifat keislamannya serta mampu 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri. 

Tujuan pendidikan agama islam yaitu menanamkan nilai-nilai Islami 

dalam diri pribadi peserta didik secara dinamis dan fleksibel menurut al 

Qur’an dan al Hadist serta mampu menjadikan peserta didik yang mempunyai 

kedewasaan atau kematangan dalam berfikir, beriman, dan bertaqwa kepada 

                                                 
1 Zakiah Darajdat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal. 86-87. 
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Alah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.2 

Pada hakekatnya bahwa tujuan dari pendidikan agama Islam itu 

adalah membentuk kepribadian muslim seutuhnya yaitu pribadi yang sesuai 

dengan al Qur’an dan al Hadist, mempunyai aqidah yang bersih, ibadah yang 

benar, akhlak yang kokoh, berjuang melawan hawa nafsu, dan lain 

sebagainya. 

Dilihat dari keberadaannya dalam kurikulum pendidikan nasional, 

selain pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan pancasila, pendidikan 

agama islam (PAI) juga merupakan mata pelajaran yang harus dimasukkan 

dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena kehidupan umat beragama sangatlah penting di Indonesia. 

Diharapkan melalui pendidikan agama terutama PAI mampu mewujudkan 

kepribadian yang utuh sejalan dengan kehidupan bangsa.3 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pendidikan agama 

merupakan pendidikan wajib yang harus diberikan kepada setiap siswanya, 

sesuai dengan agamanya masing-masing mulai dari Sekolah Dasar sampai 

Perguruan Tinggi. Hal tersebut tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 55 tahun 2007 Bab II tentang Pendidikan Agama 

pasal 3 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan pada 

                                                 
2 Ibid., hal. 7-8. 
3 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, 

(Bandung : PT Rafika Aditama, 2009), hal. 7. 
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semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib menyelenggaraan 

pendidikan agama”.4 

Dengan demikian bahwa setiap peserta didik diwajibkan untuk 

memperoleh pembelajaran pendidikan agama sesuai dengan keyakinan atau 

agamanya masing-masing. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dilaksanakan oleh semua lembaga pendidikan baik sekolah negeri 

maupun swasta. Mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, hingga 

Perguruan Tinggi. 

Untuk melaksanakan pendidikan agama Islam harus melalui 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang  memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, 

menyenangkan dan dapat tercapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) harus melalui proses 

pembelajaran yang tidak hanya terfokus pada aspek kognitif (pencapaian 

target bahan ajar) saja, namun proses pembelajaran juga harus dilakukan 

dengan pendekatan yang penyeluruh pada aspek emosional (afektif) dan 

psikomotor.5  

Namun pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam kurang efektif dan belum mampu menjadikan manusia yang 

beriman, bertaqwa, serta berakhlak mulia. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

berbagai pendapat yang mengkritisi PAI di sekolah diantaranya yaitu : 

                                                 
4 Di ambil dari hand out perkuliahan Kebijakan Pendidikan, 2010. 
5 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 166. 
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1. Hasil belajar PAI di sekolah-sekolah belum sesuai dengan tujuan 

PAI, (Mimbar Pendidikan, No. 1 tahun XIX, 2000). 

2. Nurcholis Madjid: kegagalan PAI disebabkan karena 

pembelajaran yang hanya menitikberatkan pada hal-hal yang 

bersifat formal dan hafalan, bukan pada pemaknaannya. 

3. Karo Hukum RI: PAI belum berhasil dengan baik, salah satu 

indikatornya adalah masih banyaknya kejadian perkelahian antar 

pelajar khususnya di Jakarta. 

4. Husni Rahim: penyampaina materi akhlak di sekolah oleh guru 

hanya sebatas teori, padahal yang dibutuhkan adalah suasana 

keagamaan.6 

Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 

harus dilakukan melalui pendekatan-pendekatan lain agar efektif sehingga 

dapat membentuk pribadi muslim pada siswa. Pembelajaran PAI juga harus 

mencakup tiga ranah pendidikan yaitu Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik, 

sehingga pembelajaran PAI tidak hanya terfokus pada target pencapaian 

kompetansi saja. Salah satu pendekatan dalam PAI telah dilakukan di SMP 

Islam Terpadu yaitu dengan pendekatan pengamalan dan pembiasaan 

keagamaan. 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah Lembaga Pendidikan Islam 

dibawah naungan Konsorsium Yayasan MULIA, yang muncul sebagai 

alternatif solusi dari keresahan sebagian masyarakat muslim yang 

                                                 
6 Ibid., hal 165-166. 
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menginginkan adanya institusi pendidikan Islam yang berkomitmen 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam sistemnya, dan bertujuan agar siswa-

siswinya mempunyai kompetensi seimbang antara ilmu kauniyah dan 

qauliyyah, antara fikriyah, ruhiyah dan jasadiyah sehingga mampu 

melahirkan generasi muda muslim yang berilmu, berwawasan luas dan 

bermanfaat bagi umat. Pendidikan akhlaq, bahasa (Inggris dan Arab) serta Al-

Qur’an merupakan program uggulan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.7 

Berangkat dari latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, dan 

dan penulis memilih penelitian hanya dilakukan di kelas VII agar terfokus 

dan memudahkan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah ciri khas dari pelaksanaan pembelajaran PAI Secara 

Terpadu di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

                                                 
7SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, Profil SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, http://smpit-

abubakar.blogspot.com, dalam www.google.com., 2010. 
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4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

a) Untuk mengetahui konsep pembelajaran di Sekolah Islam Terpadu. 

b) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

c) Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dialami dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. 

d) Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Peneltian 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan 

penelitian ini adalah : 

a) Secara Teoritis 

1) Sebagai sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan khususnya bagi 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

ilmiah khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b) Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi referensi atau 

masukan bagi Guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran PAI. 

2) Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan 

sumbangan pemikiaran dalam hal pelaksanaan pembelajaran PAI. 

3) Sebagai dasar kebijaksanaan bagi Guru PAI dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam obyek yang akan dibahas oleh penulis, yaitu tentang 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sebenarnya sudah 

ada yang membahasnya dalam bentuk skripsi. Namun karena berkembangnya 

zaman, maka akan berkembang pula masalah-masalah yang dialami dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk 

mengangkat kembali tentang pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. 

Untuk melengkapi penelitian, penulis merujuk kepada beberapa 

penelitian yang berbentuk skripsi yaitu antara lain : 

1. Skripsi Siti Imronah jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pelaksanaan Program 

Pembelajaran PAI pada Lembaga Pendidikan Umum yang Bermodel 
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IMTAK (Studi Kasus di SMU Negeri 1 Pleret, Bantul)” secara garis besar 

skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran PAI di SMU N I 

Pleret, Bantul yang dilakukan dengan program IMTAK yaitu dengan 

penyususnan rencana pembelajaran PAI dan pelaksanaan pembelajaran 

PAI pada kegiatan pembelajaran Ekstra dan Intra dalam sekolah.8 

2. Dalam skripsi Dian Safitri jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran PAI dalam Pembinaan Akhlak Al Karimah Siswa Kelas XI 

SMA Muhammadiyah 7 Wirobrajan Yogyakarta” secara garis besar 

skripsi ini membahas tentang pembinaan akhlak siswa melalui 

pembelajaran PAI dalam proses belajar mengajar di kelas serta persepsi 

siswa tentang pembinaan akhlak.9 

3. Skripsi Miftakhus Sa’adah jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran PAI Kelas VIII SMP N 2 Bandongan Magelang”, secara 

garis besar skripsi ini membahas tentang pelaksanan pembelajaran PAI di 

sekolah menengah pertama umum yaitu mengenai dasar, tujuan, strategi, 

metode, dan hasil evaluasi yang dilakukan di sekolah menengah pertama 

khususnya di SMP N 2 Bandongan Magelang kelas VIII .10 

                                                 
8 Siti Imronah, “Pelaksanaan Program Pembelajaran PAI pada Lembaga Pendidikan 

Umum yang Bermodel IMTAK (Studi Kasus di SMU Negeri 1 Pleret, Bantul)”,Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2004. 

9 Dian Safitri, “Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam Pembinaan Akhlak Al Karimah 
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Wirobrajan Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008. 

10 Miftakhus Sa’adah, “Pelaksanaan Pembelajaran PAI Kelas VIII SMP N 2 Bandongan 
Magelang”, Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Persamaannya yaitu terletak pada pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan di lembaga pendidikan formal. Persamaan lain yaitu penelitian di 

atas dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI, yaitu meliputi komponen-komponen pembelajaran PAI 

seperti tujuan pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI, media 

pembelajaran, hasil evaluasi, dan lain sebagainya. Namun, penelitian di atas 

juga sangat berbeda dengan penelitian ini. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian yaitu lembaga pendidikan atau sekolah yang diteliti. Perbedaan 

yang lain adalah bahwa dalam penelitian ini akan diuraikan secara jelas 

tentang prinsip-prinsip pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan 

formal dalam hal ini adalah sekolah islam terpadu yang pada dasarnya sangat 

berbeda dengan sekolah-sekolah umum lainnya.  

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pembelajaran 

1) Pengertian Pembelajaran 

Menurut Gagne sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Margaret E. Bell Gredler bahwa istilah pembelajaran dapat 

diartikan sebagi seperangkat acara peristiwa eksternal yang 

dirancang untuk terjadinya proses belajar yang sifatnya 
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internal.11 Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang sengaja direncanakan dan dirancang 

sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi 

terjadinya proses belajar. 

Pada hakekatnya pembelajaran seperti yang 

dikemukakan di atas bahwa pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

2) Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

“Pendidik adalah salah satu faktor dalam proses 

pendidikan”.12 Pendidik atau guru inilah yang bertanggung 

jawab dalam transfer knowladge yang telah ditetapkan oleh 

lembaga pendidikan untuk dimiliki oleh para pendidik. 

Keberhasilan aktivitas pendidikan banyak bergantung pada 

keberhasilan para pendidiknya dalam mengemban misi 

kependidikannya. Bagi guru agama islam tugas dan 

kewajubannya merupakan amanah yang diterima oleh guru atas 

dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. 

Faktor utama yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran selain guru dan siswa yaitu kurikulum. Adapun 

pengertian kurikulum adalah sejumlah mata ajaran yang harus 
                                                 

11 Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karakteristik dan 
Metodelogi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum), (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), 
hal.162. 

12 Abu Tauhid. Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sekretariat Ketua 
Jurusan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 1990), hal. 39. 
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ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah 

pengetahuan.13 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat dalam 

bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam menyatakan 

bahwa kurikulum merupakan “ suatu program pendidikan yang 

direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah 

tujuan-tujuan pendidikan tertentu”.14 

3) Komponen- Komponen Pembelajaran 

Bahwa sebagai suatu sistem, proses pembelajaran 

terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling 

berinteraksi dan berinterelasi. Komponen-komponen tersebut 

adalah:  

a) Perumusan Standar Kompetensi 

Menurut W. Gulo istilah kompetensi dipahami 

sebagai kemampuan. Kemampuan itu menurutnya bisa 

kemampuan yang tampak dan kemampuan yang tidak 

tampak. Kemampuan yang tampak itu disebut performance 

(penampilan). Performance itu tampil dalam bentuk tingkah 

laku yang dapat didemonstrasikan, sehingga dapat diamati, 

dapat dilihat, dan dapat dirasakan. Kemampuan yang tidak 

tampak disebut juga kompetensi rasional, yang dikenal 

                                                 
13 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 16 
14 Zakiah Darajdat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal.122. 



12 
 

dalam taksonomi Bloom sebagai kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.15  

Dalam kompetensi sebagai tujuan, di dalamnya 

terdapat beberapa aspek yaitu:16 

(1) Pengetahuan ( knowledge), yaitu kemampuan dalam 

bidang kognitif. Misalnya, seorang guru sekolah dasar 

mengetahui taknik-teknik menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

(2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman 

pengetahuan yang dimiliki setiap individu. Misalnya, 

guru sekolah dasar memahami setiap langkah-langkah 

yang harus dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar. 

(3) Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk 

melaksanakan secara praktik tentang tugas atau 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, 

kemahiran guru dalam menggunakan media dan sumber 

pembelajaran.  

(4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik 

oleh setiap individu. Misalnya, kejujuran, nilai 

kesederhanaan, nilai keterbukaan, dan lain sebagainya. 
                                                 

15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 59-60. 

16 Ibid., hal. 70-71. 
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(5) Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap 

sesuatu. Misalnya, senang tidak senang, suka tidak 

suka, dan lain sebagainya.  

(6) Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk 

melakukan sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang 

dapat menentukan motivasi seseorang melakukan 

aktivitas tertentu.  

b) Isi atau Materi 

Isi atau materi pelajaran merupakan komponen 

kedua dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, 

materi pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. 

Artinya, sering terjadi proses pembelajaran diartikan 

sebagai proses penyampaian materi. Hal ini bisa dibenarkan 

manakala tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan 

materi pelajaran (subject centered teaching). Dalam kondisi 

semacam ini, maka penguasaan materi pelajaran oleh guru 

mutlak diperlukan. Guru perlu memahami secara detail isi 

materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, sebab peran dan 

tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Materi pelajaran 

diambil dari berbagai sumber, bukan hanya dalam satu buku 

teks saja.17 

c) Strategi dan Metode 

                                                 
17 Ibid., hal. 60. 
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Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang  rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Sedangkan upaya mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal.18 

Oleh karenanya strategi berbeda dengan metode. 

Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk 

mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang 

dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 

Strategi dan metode ini juga merupakan komponen 

yang sangat penting dalam pembelajaran. Keberhasilan 

pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. 

Oleh karena itu seorang guru harus mampu memahami 

secara baik tentang peran dan fungsi strategi dan metode 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 

d) Media 

Menurut Rossi dan Breidle sebagaimana yang 

dikutip dalam buku Wina Sanjaya, mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 

dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti 

radio, TV, buku, koran, majalah, dan lain 

                                                 
18 Ibid., hal. 126. 
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sebagainya.Namun demikian, media bukan hanya berupa 

alat-alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan 

disebut sebagai media pembelajaran.19 

Meskipun fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi 

media pembelajran merupakn hal yang sangat penting 

dalam membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan. 

Dengam semakin majunya tegnologi, maka siswa dapat 

belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan 

hasil-hasil tegnologi sebagai media belajar siswa. 

e) Evaluasi 

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam 

proses pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk 

melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas 

kenerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. melalui 

evaluasi akan diketahui tentang kekurangan dalam 

pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran.20 

b. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1) Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Dari segi bahasa, kata pendidikan berasal dari bahasa 

Arab “Tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Kata pengajaran 

                                                 
19 Ibid., hal. 163. 
20 Ibid., hal. 61. 
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dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim” dengan kata kerjanya 

“’alama’. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya 

“tarbiyah wa ta’lim” sedangkan ”pendidikan Islam” dalam 

bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah Islamiyah”.21 

Pengertian lain dari Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah “usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran agama islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran/latihan” .22 

Pendidikan agama islam yang pada hakikatnya 

merupakan sebuah proses ilmu, dalam pengembangannya juga 

dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah maupun di perguruan tinggi. Dengan demikian 

pendidikan agama islam dapat dimaknai dalam dua pengertian: 

1) sebagai proses penanaman ajaran agama islam, 2) sebagai 

bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman 

pendidikan itu sendiri. 

2) Tujuan dan Dasar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa: 

“Pendidikan Agama Islam di Indonesia adalah 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan, peserta didik melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan 
serta mengalaman peserta didik tentang ajaran 

                                                 
21 Zakiah Darajdat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal. 25. 
22 Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodelogi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum), hal.12. 
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agama islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,berbangsa 
dan bernegara.23 

 
Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan 

dalam pendidikan. Oleh karena itu, berbicara tentang 

Pendidikan Agama Islam baik makna maupun tujuannya 

haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai islam 

(menumbuhkan rasa agama) dan tidak dibenarkan 

melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanamna 

nilai-nilai ini juga dalam rangka memuai keberhasilan 

hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 

membuahkan kebaikan di akhirat kelak. 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

mempunyai dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini 

dkk. Dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu :24 

a) Dasar Yuridis/ Hukum 

b) Segi Religius 

c) Aspek Psikologis 

c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1)  Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

                                                 
23 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, 

(Bandung : PT Rafika Aditama, 2009), hal. 7. 
24 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 132-133. 
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Pengertian pembelajaran PAI dimulai dengan pengertian 

pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran pada hakekatnya adalah 

bagaimana membangun interaksi yang baik antara dua komponen 

yaitu guru dan anak didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan 

dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat anak didik 

belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri 

untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai 

kebutuhan meraka.25 

Dengan demikian, bahwa pembelajaran PAI merupakan 

suatu proses pembelajaran dimana terdapat interaksi antara guru 

dengan peserta didik untuk mencapai standar kompetensi lulusan 

yang telah ditetapkan pada kurikulum guna menjadikan siswa 

yang berkepribadian muslim sesuia dengan tujuan pendidikan 

agama islam. 

2)  Pendekatan dalam pembelajaran PAI 

Pada tingkat Sekolah Dasar dan Menengah pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran PAI adalah:26 

a) Pendekatan Keimanan, yaitu memberi peluang kepada peserta 

didik untuk mengembangkan pemahaman adanya Tujan 

sebagai sumber kehidupan makhluk sejagat ini. 

b) Pengamalan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil 
                                                 

25 Ibid., hal. 19. 
26 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal.170-171. 
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pengalaman ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas 

dan masalah dalam kehidupan. 

c) Pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membiasakan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam dan budaya bangsa dalam 

menghadapi masalah kehidupan. 

d) Rasional, yaitu usaha memberikan peranan pada rasio (akal) 

peserta didik dalam memahami dan membedakan berbagai 

bahan ajar dalam standar materi serta kaitannya dengan 

perilaku yang baik yang buruk dalam kehidupan duniawi. 

e) Emosional, yaitu upaya menggugah perasaan (emosi) peserta 

didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran 

agama dan budaya bangsa. 

f) Fungsional, yaitu menyajikan bentuk semua standar materi (al-

Qur’an, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, dan Tarikh), dari segi 

manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan  sehari-hari 

dalam arti luas. 

g) Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non 

agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta 

didik, sebagai cermin manusia yang berkepribadian. 

3) Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

   Materi pendidikan dalam arti yang luas adalah sistem atau 

nilai yang merupakan bentuk abstrak dari tujuan pendidikan. 
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Secara khusus materi pendidikan adalah apa yang harus diberikan, 

disosialisasikan dan ditransformasikan sehingga ia menjadi milik 

siswa.27 

   Oleh karena itu secara garis besar materi pendidikan agama 

Islam merupakan konseptualisasi dari fungsi manusia sebagai 

hamba (fungsi ibadah) dan sebagai kholifah. Dengan demikian apa 

yang harus diberikan kepada siswa adalah nilai-nilai pribadi 

hamba dan kholifah yang meliputi keterampilan, pengetahuan, 

kecerdasan, dan moral. Sehingga Zuhairini menyimpulkan bahwa 

materi pokok PAI adalah: 

a) Masalah keimanan (aqidah). Masalah ini bersifat I’tikad batin, 

mengajarkan keEsaan Allah. Esa sebagai Tuhan pencipta 

mengatur dan meniadakan alam ini. 

b) Masalah keislaman (Syari’ah) adalah hubungan dengan amal 

lahir dalam rangka menaati segala peraturan dan hukum 

Tuhan, guna mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan 

pergaulan hidup serta kehidupan manusia. 

c) Masalah Ikhsan (Akhlak) suatu pengalaman yang bersifat 

lengkap, penyempurnaan bagi kedua amal di atas dan yang 

mengajarkan tatacara pergaulan hidup manusia.28 

4) Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

                                                 
27 Abdul Munir Mulkam, Paradigma Intelektual Muslim Pengantar Filsafat Islam dan 

Dakwah, (yogyakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 247. 
28 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 

23-24. 
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 Metode pembelajaran adalah prinsip-prinsip yang 

mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang 

khususnya proses belajar mengajar. Metode pembelajaran 

pendidikan agama islam selain metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, dan kerja kelompok, masih banyak lagi yang lain 

diantaranya sebagai berikut:29 

a) Metode Demonstrasi, yaitu metode yang menggunakan peragaan 

untuk memperjelas sesuatu kepada anak didik. Metode ini 

membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 

berdasarkan fakta yang benar. 

b) Metode Eksperimen, yaitu metode pembelajaran dimana guru 

dan anak didik bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai 

latihan praktis dari apa yang telah dipelajari. 

c) Metode Resitasi atau pemberian tugas, yaitu metode 

pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas oleh guru 

kepada siswa untuk menyelesaikan sejumlah kecakapan, 

keterampilan terpentu. 

d) Metode Karyawiasata, yaitu metode pembelajaran yang 

berhubungan dengan kegiatan membawa kelompok 

mengunjungi beberapa tempat yang khusus, menarik untuk 

mengamati sesuatu, mengamati kegiatan, menemui seseorang 

atau objek yang tidak dapat dibawa ke kelas. 

                                                 
29 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, 

(Bandung : PT Rafika Aditama, 2009), hal. 63-91. 
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e) Metode Latihan (Drill), yaitu metode pembelajaran yang 

digunakan untuk memperoleh suatu ketrampilan dari apa yang 

telah dipelajari, misal pada materi yang bersifat pembiasaan 

seperti membaca Al qur’an, Sholat, mengkafani Jenazah, dan 

lain sebagainya. 

 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan PAI metode yang digunakan sangatlah variatif, 

sehingga dalam memilih dan menggunakan metode, seorang 

pendidik harus jeli dan terampil dalam memilih metode mana yang 

tepat guna tercapainya tujuan pendidikan yang baik. 

5) Evaluasi Pembelajaran PAI 

   Dalam pandangan Mujib,evaluasi pendidikan adalah suatu 

proses penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan 

perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan. Dalam 

konteks pendidikan islam, Arifin mengartikan evaluasi pendidikan 

isalm sebagai cara atau teknik penilaian terhadap tingkah laku 

anak didik berdasarkan perhitungan yang komprehensif dari 

seluruh aspek kehidupan mental psikologis dan spiritual-religius. 

Teknik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa manusia 

merupakan pribadi yang tidak hanya bersifat religius, melainkan 

juga berilmu dan berketrampilan yang sanggup beramal dan 

berbakti kepada Tuhan dan masyarakat.30  

                                                 
30 Ibid., hal 158. 



23 
 

   Sebelum melakukan evaluasi guru harus menentukan 

terlebih dahulu tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dari 

evaluasi yang dilakukan. Nizar mengemukakan bahwa dalam 

konteks pendidikan islam sasaran evaluasi pendidikan lebih 

banyak ditekankan pada penguasaan sikap (afektif dan 

psikomotor) daripada aspek kognitif.31 Penekanan ini untuk 

menegetahui kemampuan peserta didik yang secara garis besar 

meliputi empat kemampuan dasar anak, yaitu: 

a) Sikap dan pengalaman pribadinya terhadap hubungannya 

dengan Sang Khaliq. 

b) Sikap dan pengalaman dirinya terhadap arti hubungan dirinya 

dengan masyarakat. 

c) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungannya terhadap 

alam sekitarnya. 

d) Sikap dan pandangan diri terhadap dirinya sendiri selaku 

hamba Allah SWT, anggota masyarakat, serta khalifah Allah 

SWT. 

Seluruh tujuan tersebut dapat dicapai melalui pelaksanaan 

evaluasi yang mengacu pada al Qur’an dan al Hadist disamping 

menganut prinsip obyektivitas, kontinuitas, dan komprehensif. 

 

 

                                                 
31 Ibid., hal 159-160. 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

  Rencana pembelajaran adalah suatu perkiraan mengenai 

tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu proses belajar mengajar. 

Tujuan dari perencanaan belajar mengajar adalah sebagai pedoman guru 

dalam melaksanaan praktek mengajar. Dengan demikian apa yang 

dilakukan guru pada waktu mengajar bersumber kepada perencanaan 

belajar mengajar yang dibuat sebelumnya.  

  RPP yang baik adalah yang dapat dilaksanakan secara optimal 

dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta 

didik. Oleh karena itu RPP yang baik memberikan petunjuk yang 

operasional tentang apa-apa yang harus dilakukan guru dalam 

pembelajaran, dari awal guru masuk ke kelas sampai akhir pembelajaran. 

Dalam hal ini, RPP merupakan perencanaan jangkan pendek untuk 

memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan 

guru dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. 

Dengan demikian, RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan 

yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Upaya tersebut perlu 

dilakukan untuk mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran, 

yakni kompetensi dasar, materi standar, indicator hasil belajar, dan 

penilaian berbasis kelas (PBK).32 

  Penataan unsure pembelajaran dengan baik sangat membantu 

memudahkan proses belajar dan pembentukan kompetensi peserta didik. 

                                                 
32 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 81. 
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Beberapa hal yang perlu disiapkan untuk memberikan kemudahkan 

belajar kepada peserta didik, yaitu: 

a. Informasi harus disiapkan dengan baik. 

b. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. 

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. 

d. Menggunakan sarana dan alat pendukung yang bervariasi. 

e. Memilih dan menggunakan metode yang bervariasi.33 

 Dalam penulisan atau penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) menurut Permendikanas No. 41 Tahun 2007 tentang 

Standar Proses harus memuat sebagai berikut: 

a. Identitas Mata Pelajaran 

b. Standar Kompetensi 

c. Kompetensi Dasar 

d. Indikator Pencapaian Kompetensi 

e. Tujuan Pembelajaran 

f. Materi Ajar 

g. Alokasi Waktu 

h. Metode Pembelajaran 

i. Kegiatan Pembelajaran 

1) Pendahuluan 

                                                 
33 Ibid., hal. 161-162. 
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2) Inti 

3) Penutup 

j. Penilaian Hasil Belajar 

k. Sumber Belajar34 

3. Sekolah Islam Terpadu 

a. Pengertian sekolah Islam Terpadu 

   Sekolah islam Terpadu adalah sekolah yang 

mengimplementasikan konsep PAI berlandaskan Al-Qur’an dan As 

Sunnah. Istilah Terpadu dalam Sekolah Islam Terpadu (SIT) 

dimaksudkan sebagai penguat dari islam itu sendiri. Maksudnya 

adalah islam yang utuh menyeluruh, integral, bukan persial, 

syamuliyah, bukan juz’iyah. 

Dalam implikasinya SIT diartikan sebagai sekolah yang 

menerapkan pendekatan penyelenggaraan  dengan memadukan 

pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 

kurikulum. Dengan pendekatan ini semua mata pelajaran dan semua 

kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai 

Islam. Pelajaran umum dibingkai dengan pijakan, pedoman, dan 

panduan islami. Sementara di pelajaran agama, kurikulum diperkaya 

dengan pendekatan konteks kekinian dan kemanfaatan dan 

kemaslahatan. 

                                                 
34 Karwadi, dkk, Buku Pedoman PPL I, ( Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, 2010), hal. 18. 



27 
 

Sekolah Islam Terpadu juga menekankan keterpaduan dalam 

metode pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah 

Kognitif, afektif, dan Psikomotorik. Pembelajaran di SIT 

dilaksanakan dengan pendekatan berbasis: 

1) Problem solving melatih peserta didik untuk berfikir kritis, 

sistematis, logos, dan solutif. 

2) Berbasis kreatifitas, yaitu melatih peserta didik untuk berpikir 

orsinal, lewes (fleksibel), dan lancar imajinatif, ketrampilan 

melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat dan penuh 

maslahat bagi peserta didik dan lingkungan. 

 Sekolah Islam Terpadu juga memadukan pendidikan 

aqliyah, ruhiyah, dan jasadiyah. Artinya SIT berupaya medidik 

peserta didik menjadi anak yang mempunyai kemampuan akal 

dan intektualnya, meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT, terbina akhlak mulia dan juga memiliki 

kesehatan jasmani, kebugaran, dan ketrampilan. 

  Dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Sekolah Islaam Terpadu (SIT) merupakana Sekolah Islam yang 

diselenggarakan dengan memadukan secara integratif  nilai dan 

ajaran islam dalam bangunan kurikulum dengan pendidikan 

pembelajaran yang efektif dan melibatkan yang optimal dan 



28 
 

koperatif antara guru  dan orang tua serta masyarakat untuk 

membina karakter kompetensi peserta didik.35 

b. Visi dan Misi sekolah Islam Terpadu 

Visi: Menjadi pusat penggerak dan pemberdaya sekoalah islam di 

Indonesia menuju sekolah yang efektif dan bermutu. 

Misi: Sekolah Islam Terpadu diarahkan untuk mengupayakan 

perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan 

Sekolah Islam Terpadu yang bermutu bagi seluruh umat islam 

khususnya di Indonesia. 

c. Pembelajaran Terpadu 

 Menurut Ujang Sukandi, dkk dalam buku Model-model 

Pembelajaran Inovatif karangan Sigiyanto, bahwa pembelajaran 

terpadu pada dasarnya merupakan kegiatan mengajar dengan 

memadukan beberapa mata pelajaran dengan satu tema. Dengan 

demikian, pelaksanaan kegiatan mengajar dengan cara ini dapat 

dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran yang 

disajikan tiap pertemuan.36 

 Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat dikatakan 

sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang mengajarkan 

beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna 

kepada peseta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pengajaran 

                                                 
35 Hidayat Nurwahid, Standar Mutu Sekolah islam Terpadu, (Yogyakarta: SMP IT Abu 

Bakar, 2010), hal. 13 
36 Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru 

Rayon 13 FKIP UNS, 2009 ), hal. 127. 
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terpadu, anak akan memahami konsep-konsep yang mereka 

pelajari itu melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya 

dengan konsep lain yang mereka pahami. 

d. Prinsip Dasar Pembelajaran Terpadu 

 Menurut Ujang Sukardi, pembelajaran terpadu memiliki 

satu tema aktual, dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu 

materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran.37 

 Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran terpadu adalah 

sebagai berikut:38 

1) Prinsip Penggalian Tema 

 Prinsip ini merupakan prinsip utama dalam pembelajaran 

terpadu. Yaitu artinya tema-tema yanng saling tumpang tindih 

dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggalian tema: 

a) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun mudah untuk 

memadukan banyak mata pelajaran. 

b) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang harus 

dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa 

untuk belajar selanjutnya. 

c) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

psikologis anak 

                                                 
37 Ibid., hal. 128. 
38 Ibid., hal. 128-132. 
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d) Tema yang dikembangkan harus mewadahi sebagian besar 

minat anak 

e) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 

peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang 

waktu belajar 

f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 

kurikulum yang sedang berlaku, harapan masyarakat, dan 

ketersediaan sumber belajar. 

2) Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 

 Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru 

mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. 

Artinya, guru harus mampu manempatkan diri sebagai 

fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran, guru hendaknya berlaku sebagai berikut: 

a) Jangan menjadi kelompok mendominasi pembicaraan 

dalam proses belajar mengajar 

b) Pemberian tannggung jawab individu dan kelompok harus 

jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama 

kelompok. 

c) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang 

terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan. 

3) Prinsip Evaluasi 
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 Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap 

kegiatan. Untuk mengetahui hasil perlu adanya evaluasi. Dalam 

pembelajaran terpadu, langkah-langkah yang digunakan untuk 

evaluasi adalah: 

a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

evaluasi diri (self evaluational assessment) di samping 

bentuk evaluasi lainnya. 

b) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi 

perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria 

keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai. 

4) Prinsip Reaksi 

 Dampak pengiring, bagi terilaku secara sadar belum 

tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu guru dituntut agar 

mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

tercapai secara tuntas tujuan-tujua pembelajaran. Guru harus 

bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak 

mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke suatu kesatuan 

yang utuh dan bermakna. Pembelajaran terpadu memungkinkan 

hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat untuk 

memunculkan kepermukaan hal-hal yang dicapai melalui 

dampak pengiring. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Untuk melakukan penelitian, peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan/kancah (Field Research) yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 

masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.39 

Khusus dalam penelitian ini adalah meneliti di lembaga pendidikan 

formal yaitu di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Adapun jenis penelitian lapangan/ kancah yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan 

analisisnya terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 

diamati, dengan menggunakan metode ilmiah. Penekanan pada 

penelitian kualitatif yaitu pada usaha menjawab pertanyaan penelitian 

melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.40 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

edukatif atau pendidikan, yaitu proses menghasilkan manusia 

Integratif yang di dalamnya menyangkut sifat-sifat kritis, kreatif, 

dinamis, inovatif, progresif, adil, dan jujur yang didukung dengan 

                                                 
39 Sarjono, Panduan penulisan Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunankalijaga, 2008), hal. 21. 
40 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 5. 
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faktor-faktor pendidikan yaitu peserta didik, pendidik, kurikulum, 

sarana prasarana, dan lingkungan.41 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.42 Adapun 

yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 

Agama Islam  sebagai orang yang berkompeten terhadap pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Adapun sumber informasi yang dimintai keterangan adalah : 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru PAI merupakan sumber informasi kunci yang memiliki 

syarat-syarat khusus  dalam mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. pada penelitian ini, penulis 

mencari informasi melalui guru PAi sebanyak tiga guru khususnya 

guru PAI kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

b.  Peserta Didik 

Peserta didik merupakan sumber informasi yang mengetahui secara 

langsung bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta, dan penulis menggunakan metode 

wawancara secara lisan. Mengingat banyaknya jumlah siswa di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, maka penulis hanya akan 

mengambil kelas VII sebagai informan. 
                                                 

41 Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan: Studi Kritis terhadap Pemikiran 
Pendidikan Fazlur Rahman,(Yogyakarta: Kota Kembang, 2006), hal. 42. 

42 Ibid., hal. 34-35 
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c. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah sebagai pemimpin tertinggi di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta memberikan data tentang keadaan sekolah secara 

keseluruhan, dan pendapatnya tentang Guru PAI dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

4. Deskripsi Operasional Variabel 

Skripsi ini meneliti tentang: “Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta”. Terdapat beberapa variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1) Rumusan Kompetensi 

2) Isi atau Materi 

3) Metode 

4) Media 

5) Evaluasi  

b. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

c. Hasil yang dicapai 

5. Metode Pengumpulan Data                 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Dengan observasi sebagai metode pengumpulan data yaitu 

dilakukan secara sistematis bukan observasi sambil-sambilan 
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maupun secara kebetulan saja. Dalam observasi ini dilakukan 

pengamatan secara wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang 

sengaja untuk mempengaruhi, mengatur, maupun 

memanipulasinya.43 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

tanskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.44  

Dalam skripsi ini, metode pengumpulan data dengan 

dokumentasi digunakan untuk mengetahui tentang gambaran umum 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, seperti letak geografis, sejarah 

singkat, visi misi, keadaan sarana dan prasarana di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta, dan lain sebagainya. 

c. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal menjadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi45. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memcari informasi melalui 

wawancara dengan guru maupun siswa yang bersangkutan dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

                                                 
43 S. Nasution, Metode Research,(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 106. 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), hal. 202. 
45S. Nasution, Metode Research,(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 108. 
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6. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial akademis dan ilmiah.46 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  analisis data deskriptif, yaitu analisis yang bertujuan untuk 

memberikan deskripsi atau gambaran mengenai subyek penelitian 

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek 

yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.47  

 Artinya, bahwa setelah peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi penulis menggambarkan dan 

menganalisis hal-hal yang berhubungan  kemudian  menarik 

kesimpulan tanpa adanya pembuktian hipotesis. 

Dalam menganalisis data kualitatif ini penulis menggunkan 

prosedur analisis data sebagai berikut:48 

a. Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis 

mengumpulkan data dengan menggali informasi dengan responden 

dan informan baik melalui wawancara, observasi, dokumentasi. 
                                                 

46 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 69. 
47 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 126. 

 
48 Matthew B. Milees dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI 

Press, 1992), hal. 16-21 



37 
 

b. Reduksi Data 

 Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan di lapangan.  

c. Penyajian Data 

  Yaitu sekumpul informasi tersusun yang member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat 

mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang 

dihadapi. 

d. Menarik Kesimpulan  

  Adalah proses terpenting dan terakhir yang dilakukan 

dalam analisi data kualitatif. Kesimpulan data yang diambil harus 

dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukan 

keadaan yang sebenarnya.  

  Secara praktis, penelitian ini menggunakan langkah-

langkah analisis sebagai berikut: 

Pertama. Peneliti malakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

tentang pelaksanaan pembelajaran di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Kedua, peneliti mengumpulkan data dan kemudian menganalisis data 

dari lapangan. 

Ketiga, peneliti menarik kesimpulan tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sebelum masuk pada bab demi bab, terlebih dahulu dikemukakan 

halaman formalitas yang memuat: halaman judul, halaman surat persetujuan 

skripsi/tugas akhir, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan daftar tabel. 

Setelah itu baru masuk pada bab-bab berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, sejarah singkat berdiri dan 

berkembangnya, visi, misi, tujuan, struktur organisasi, dan sarana prasarana 

yang mendukung pembelajaran di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Bab ketiga sebagai bab inti maka akan menguraikan tentang prinsip 

pembelajaran di Sekolah islam terpadu, pelaksanaan pembelajaran PAI 

(kompetensi, isi atau materi, metode, media, dan evaluasi), faktor 

penghambat dan pendukung, serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan 

kata penutup. Pada bagian akhir skripsi ini akan dicantumkan pula daftar 

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab III, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Kelas VII di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta 

Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

sudah cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelaksanaan 

pembelajaran PAI yang telah dicapai. Namun, pembelajaran secara 

terpadu belum sepenuhnya dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI. Prinsip-prinsip pembelajaran terpadu seperti prinsip 

pengelolaan, penggalian tema, evaluasi, dan pendamping juga belum 

terlaksana dengan baik. 

Pelaksanaan  pembelajaran PAI kelas VII di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta sudah terlaksana dengan baik, hal ini dapat diketahui sebagai 

berikut: 

a) Dalam hal perumusan kompetensi pembelajaran PAI, guru PAI 

menggunakan pedoman SKKD yang ada dalam kurikulum Sekolah 

Islam Terpadu. Kurikulum tersebut merupakan perpaduan antara 

kurikulum Dinas KTSP dengan kurikulum yang berasal dari Sekolah 

Islam Terpadu itu sendiri. 
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b) Dalam hal metode pembelajaran PAI, setiap guru PAI mempunyai 

metode-metode yang berbeda-beda sesuai dengan materi apa yang 

sedang diajarkan. Namun pemilihan metode biasanya selalu monoton 

sehingga peserta didik mudah jenuh dan bosan. 

c) Dalam hal materi pembelajaran, PAI dibagi menjadi Aqidah, Akhlak, 

SKI, Al-Qur’an  Hadits, dan Fiqh. Mater-materi PAI disesuaikan 

dengan pembelajaran yang sedang dilakukan. Materi-materi tersebut 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Aqidah misalnya, dalam 

materi Aqidah dijelaskan tentang bagaimana kita sebagai manusia 

meyakini adanya Tuhan dan malaikat, dalam artian bahwa materi 

Aqidah merupakan materi pelajaran yang berkaitan dengan 

menumbuhkan rasa keimanan kepada peserta didik. Begitu pula 

dengan materi-materi pelajaran yang lainnya memiliki tujuan-tujuan 

yang brebeda pula. 

d) Dalam hal media pembelajaran PAI, guru PAI menggunakan media 

pembelajaran sesuai dengan metode dan materi yang sedang diajarkan. 

Namun, karena terbatasnya media pembelajaran yang tersedia di 

sekolahan, maka guru PAI hanya menggunakan media pembelajaran 

yang biasa saja seperti papan tulis, buku pelajaran, penggaris, dan 

kertas, sehingga pelajaran PAI seringkali membosankan bagi peserta 

didik. 

e) Dalam hal evaluasi pembelajaran PAI dilakukan dengan berpedoman 

pada tiga ranah secara terpadu yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Dalam evaluasi, guru PAI tidak hanya menilai dalam hal 

pengetahuan saja, namun penilaian juga dilakukan pada sikap dan 

tingkah laku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

evaluasi PAI juga dilakukan dengan melihat seberapa jauh ketrampilan 

peserta didik dalam memeragakan, menjelaskan, mendemontrasikan 

cara-cara beribadah maupun membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.  

f) Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan guru untuk mengetahui seberapa 

jauh pengetahuan peserta didik dengan adanya pembelajaran PAI, 

sehingga nantinya dapat digunakan sebagai acuan guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan meningkatkan kreatifitas guru 

dalam mengajar. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta terdiri dari faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran PAI adalah 

faktor-faktor yang menarik dan mendukung terlaksanaya pembelajaran 

PAI, diantaranya adalah tersedianya buku-buku pelajaran PAI, adanya 

sistem Boarding School dan Full Day School sehingga peserta didik 

dengan mudah dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang 

agama islam dan lain sebagainya. 

Sedangkan faktor penghambat pelaksanan pembelajaran PAI 

adalah kurangnya media pembelajaran yang bersifat elektronok seperti 
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LCD, kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sehingga terkesan membosankan, dan lain sebagainya. 

3. Hasil dari Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta 

Hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan pembelajaran PAI adalah 

telah tercapainya tujuan-tujuan dari pelaksanaan pembelajaran PAI 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa per kelas adalah 80 

dengan kategori cukup baik. Selain itu, hasil yang telah tercapai juga 

terlihat dari adanya prestasi-prestasi yang telah diperoleh para siswa dalam 

kejuaran-kejuaraan tingkat SMP/MTs se- Daerah Istimewa Yogyakarta di 

bidang agama Islam, terciptanya siswa yang memiliki kepribadian Islami, 

kemampuan menghafal dan melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik 

dan indah, dan lain sebagainya. 

B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitian di SMP Islam Terpadu Abu 

Bakar Yogyakartakhususnya pada pembelajaran PAI, maka penulis 

mempunyai saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Kompetensi guru perlu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga guru dapat 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 

kreatif, efektif, dan efesien. 

b. Selalu berupaya untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
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c. Selalu berupaya untuk mencari dan mengembangkan metode-metode 

baru dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak membosankan. 

Ada baiknya jika guru banyak belajar terutama pada buku-buku yang 

memberikan inovasi dalam pembelajaran, seperti Quantum Learning, 

Active Learning, dan lain sebagainya. 

2. Bagi Siswa  

a. Untuk lebih aktif dan semangat dalam mengikuti KBM  

b. Untuk lebih membiasakan diri dan berperan aktif dalam pembelakaran 

PAI 

c. Untuk lebih bisa menjaga sikap ketika guru menyampaikan materi 

pelajaran. 

C. Penutup 

Alhamdulillah hirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu sumbangan saran dan kritik yang 

konstruktif sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata penulis menyampaikan terima kasih sebanyak-banyaknya 

kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikanya pembuatan skripsi 

ini. Semoga karya penulis dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, bagi 

pembaca dan menjadi amal yang mendapat ridha Allah SWT. Amien… 
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